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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menganalisis konstruksi literasi matematis 

elemen aljabar kelas VII, 2) menganalisis kualitas instrumen tes literasi matematis 

elemen aljabar kelas VII, dan 3) mengetahui karakteristik butir soal pada instrumen 

tes literasi matematis elemen aljabar kelas VII. Penelitian ini menghasilkan produk 

berupa instrumen tes literasi matematis elemen aljabar kelas VII SMP. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang dilakukan dengan 

memodifikasi langkah-langkah pengembangan tes menurut Downing & Haladyna, 

yaitu 1) overall plan, 2) content definition/domain definition and claims statements, 

3) test/content spesifications, 4) item development, 5) test design and assembly, 6) 

test production, 7) test administration, 8) scoring test responses, 9) passing/cut 

scores, dan 10) test score reports. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VII di salah satu SMP di Kabupaten Sleman tahun pelajaran 2024/2025 yang 

berjumlah 179 siswa. Instrumen pengumpulan data terdiri dari lembar validasi dan 

lembar soal kemampuan literasi matematis. Teknis analisis data meliputi uji 

validitas isi dengan menggunakan kriteria indeks Aiken, analisis validitas konstruk 

dengan uji Confirmatory Factor Analysis (CFA), reliabilitas konstruk dengan 

formula Construct Reliability (CR), analisis karakteristik butir dan person 

menggunakan IRT model PCM. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara konstruksi terdapat 8 butir soal 

literasi matematis pada elemen aljabar kelas VII. Seluruh butir valid secara isi 

dengan nilai V > 0,80, valid secara konstruk (SLF ≥  0,45) dan reliabel secara 

konstruk (𝐶𝑅 > 0,70). Tingkat kesulitan butir pada kategori baik dengan nilai 𝑏 

dalam rentang −2 < 𝑏 < 2. Kurva ICC menunjukkan terdapat 2 butir dengan ICC 

ideal dan 6 butir dengan ICC tidak ideal. Kurva IIC dan fungsi informasi 

menunjukkan bahwa instrumen tes memberikan informasi paling baik jika 

diberikan kepada siswa dengan kemampuan sedikit di bawah rata-rata. Mayoritas 

siswa mempunyai nilai 𝜃 rata-rata. Terdapat 6 butir soal yang cocok dengan pola 

respon (item fit) dan 112 siswa yang memenuhi person fit. Cut score kemampuan 

literasi matematis ini sebesar 5,8 (skala 24) atau 24,16 (skala 100). 

Kata Kunci: elemen aljabar, literasi matematis, teori respon butir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Evaluasi berasal dari kata evaluation dalam bahasa inggris yang secara harfiah 

artinya penilaian. Evaluasi adalah proses menentukan nilai suatu objek tertentu 

berdasarkan suatu kriteria, di mana objeknya adalah hasil belajar siswa dan 

kriterianya adalah ukuran (sedang, rendah, tinggi) (Qodir, 2017: 4). Untuk 

memperoleh data nilai hasil belajar siswa maka diadakan penilaian. Penilaian 

adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan beragam alat penilaian untuk 

memperoleh informasi hasil belajar siswa atau ketercapaian kompetensi siswa 

(Rahman & Nasryah, 2019: 5). Hasil penilaian dapat berupa angka dan pernyataan 

naratif dalam kata-kata yang menunjukkan sebaik apa kemampuan seorang siswa. 

Penilaian pembelajaran matematika didefinisikan sebagai proses pengumpulan 

informasi tentang pemahaman konsep matematika siswa dan penarikan kesimpulan 

berdasarkan fakta-fakta tersebut (Mardiana et al., 2021: 5860). Penilaian dalam 

pembelajaran matematika berfokus untuk mengukur kompetensi matematika siswa. 

Kompetensi yang dinilai mencakup tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik (Rahman & Nasryah, 2019: 91). Salah satu kompetensi matematika 

pada ranah kognitif adalah kemampuan literasi matematis. 

Literasi matematis adalah kemampuan individu untuk bernalar secara 

matematis dan merumuskan, menggunakan, dan menginterpretasikan matematika 

untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks dunia nyata (OECD, 2023a: 

22). Secara sederhana, literasi matematis adalah kemampuan untuk mengetahui dan 
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menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari (Ojose, 2011: 89). Literasi 

matematis membantu siswa untuk menghubungkan matematika dengan 

permasalahan dunia nyata yang beragam situasinya. Literasi matematika bukan 

hanya sekadar menghafal rumus, tetapi juga harus mampu menggunakannya secara 

logis dan kritis untuk menyelesaikan permasalahan (Nareswari & Arfinanti, 2023: 

108). Dengan literasi matematis, siswa dapat berpikir matematis sehingga dapat 

memecahkan masalah menggunakan konsep matematika yang telah dipelajari. Ini 

artinya literasi matematis mempunyai peranan yang sangat penting bagi siswa.  

Dalam ranah internasional, kemampuan literasi matematis diukur melalui 

Programme for International Student Assessment (PISA) yang diadakan oleh 

OECD. PISA merupakan program tiga tahunan yang dilakukan untuk mengevaluasi 

kemampuan literasi membaca, matematika, dan sains siswa-siswa 15 tahun di 

negara pesertanya (Dewantara, 2019: 199). PISA mengembangkan kerangka 

khusus yang terdiri dari tiga komponen, yaitu proses, konten, dan konteks yang 

diukur dalam penilaian (OECD, 2023b: 80). Komponen proses merupakan langkah-

langkah seseorang untuk menyelesaikan permasalahan menggunakan matematika 

(Zahrah, 2024: 28). Komponen proses meliputi formulate, employ, interpret, dan 

reasoning. 

Konten matematika merupakan komponen yang dimaknai sebagai isi, materi, 

atau subjek matematika yang dipelajari di sekolah (Zahrah, 2024: 28). Konten 

matematika terdiri dari quantity (kuantitas), uncertainty and data (ketidakpastian 

dan data), change and relationships (perubahan dan hubungan), serta space and 

shape (ruang dan bentuk). Komponen konteks yang menggambarkan permasalahan 
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yang diujikan meliputi konteks pribadi, konteks pekerjaan, konteks sosial, dan 

konteks ilmiah. 

Dalam hal kemampuan literasi matematis, laporan studi PISA 2022 

memperlihatkan hasil yang kurang memuaskan. Rata-rata nilai siswa Indonesia 

adalah 366 dari nilai rata-rata OECD yaitu 472. Adapun secara khusus rata-rata 

untuk konten change and relationships yang paling rendah, yaitu sebesar 362 dari 

470. Di Indonesia, konten change and relationships sangat erat kaitannya dengan 

materi dalam kurikulum yaitu aljabar (Farida et al., 2021: 2806). Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Selan et al., (2020: 335) juga menunjukkan kemampuan literasi 

matematis pada konten change and relationship siswa masih rendah. Sebagian 

besar siswa hanya mampu menyelesaikan soal sampai pada tahap membuat model, 

menerapkan rancangan model dan masih kesulitan dalam menemukan solusi yang 

tepat dan menafsirkan ke dalam konteks dunia nyata. 

Aljabar merupakan salah satu materi matematika dalam kurikulum sekolah 

yang banyak dijumpai dalam konteks kehidupan sehari-hari. Sehingga aljabar ini 

penting dikuasai oleh siswa untuk dapat menyelesaikan masalah di dunia nyata. 

Aljabar merupakan materi yang sangat penting terutama bagi siswa SMP, 

mengingat mereka sebelumnya lebih terbiasa dengan materi aritmetika (Sampe & 

Samsuddin, 2024: 78). Pada jenjang kelas VII siswa mulai diperkenalkan dengan 

aljabar. Ketika belajar aljabar, siswa mulai mengalami perubahan yang signifikan 

dalam proses berpikir, yaitu dari berpikir aritmatik menjadi berpikir aljabar 

(abstrak) (Ardiansari, 2018: 32). Oleh karena itu, pada saat ini siswa perlu benar-
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benar memahami tentang peralihan dari penggunaan hanya angka ke angka dan 

huruf. 

Berkaitan dengan pengukuran kemampuan literasi matematis, Wibowo et al., 

(2020: 3) menyebutkan bahwa soal-soal yang digunakan guru pada pembelajaran 

umumnya sekadar menguji penyelesaian prosedur rutin dan belum mampu 

mengaitkan konteks matematika dengan masalah kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

soal yang digunakan belum sesuai dengan indikator literasi matematis. Dapat 

diartikan pembelajaran matematika belum mendukung kemampuan literasi 

matematis dan perlu diperbaiki. Oleh karena itu, dibutuhkan instrumen yang dapat 

mengukur kemampuan literasi matematis siswa secara menyeluruh dan hasilnya 

dapat digunakan oleh guru untuk mendesain pembelajaran yang mendukung 

kemampuan literasi matematis. 

Dalam membuat tes, guru harus menyesuaikannya dengan prosedur 

penyusunan tes serta memenuhi kriteria tes yang baik sehingga hasil yang 

terkumpul tidak menjadi bias dan pengambilan keputusan penilaian dapat dilakukan 

dengan tepat (Wibowo et al., 2020: 3). Penyusunan tes yang baik membutuhkan 

waktu, tenaga, dan perencanaan yang matang (Oriondo & Dallo-Antonio, 1984). 

Seringkali guru menyusun tes dengan tergesa-gesa dan tidak melakukan uji coba 

sebelumnya, sehingga banyak butir soal yang tidak memberikan informasi 

kemampuan siswa yang akurat (Widoyoko, 2014: 130). Apabila informasi yang 

dihasilkan tidak akurat, maka keputusan yang diambil pun menjadi tidak tepat. 

Untuk mencegah kesalahan ini maka perlu dilakukan analisis butir soal, 

termasuk juga pada instrumen tes literasi matematis. Analisis butir soal bertujuan 
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untuk mengetahui apakah butir-butir soal yang membangun tes tersebut sudah dapat 

menjalankan fungsinya sebagai alat pengukur hasil yang memadai atau belum 

(Siregar et al., 2024: 181). Analisis butir soal dapat dilaksanakan berdasarkan teori 

tes klasik dan teori tes modern (Widoyoko, 2014: 131).  Teori tes klasik dikenal 

dengan sebutan Classical Test Theory atau CTT, sedangkan teori tes modern dikenal 

dengan teori respon butir (Item Response Theory atau IRT). 

Selama ini estimasi kemampuan literasi matematis siswa didasarkan pada hasil 

analisis respon atau jawaban yang diberikan siswa secara global dengan 

menggunakan CTT (Dewanti et al., 2021: 1227). Meskipun demikian, CTT 

memiliki beberapa kekurangan. Hambleton et al., (1991: 2) menyatakan bahwa 

kekurangan dari teori tes klasik yang paling mendasar ialah karakteristik peserta tes 

dan karakteristik tes tidak dapat dipisahkan. Hal ini berarti karakteristik butir soal 

dapat berubah sesuai karakteristik peserta tes dan sebaliknya sehingga sulit 

digeneralisasikan pada peserta tes lainnya. CTT juga tidak menyediakan 

mekanisme yang mudah untuk menguji peserta tes dengan kemampuan tertentu, 

sesuatu yang sangat penting dipertimbangkan pada tes (Sumaryanta, 2021: 8). 

Untuk mengatasi kelemahan CTT, maka para ahli mengembangkan IRT. 

Analisis butir menggunakan IRT lebih menguntungkan dibandingkan dengan CTT, 

baik dalam melakukan estimasi parameter butir maupun estimasi parameter tes 

(Santoso, 2018: 3). IRT dikembangkan untuk mengatasi CTT yang tidak 

independent terhadap kelompok peserta yang mengerjakan tes maupun terhadap 

butir tes yang diujikan (Sarea & Ruslan, 2019: 5). IRT membangun model yang 
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menghubungkan karakteristik butir dengan karakteristik peserta tes (Dewanti et al., 

2021: 1227). 

IRT memiliki beberapa kelebihan, yaitu statistik butir tidak tergantung pada 

kelompok peserta tes, skor tes yang diperoleh dapat menggambarkan kemampuan 

individu, tidak memerlukan tes yang paralel untuk menghitung koefisien 

reliabilitas, dan dapat menyediakan ukuran yang tepat untuk setiap skor 

kemampuan (Huriaty, 2019: 34). IRT menggunakan pendekatan yang berbeda 

secara mendasar dengan CTT. Hambleton et al., (1991: 7) menyebutkan dua 

postulat utama yang mendasari IRT, yaitu: 1) hasil tes seseorang dapat diprediksi 

berdasarkan kemampuan yang dimilikinya, dan 2) hubungan antara hasil tes dan 

kemampuan dinyatakan dalam sebuah fungsi yang disebut kurva karakteristik butir 

atau Item Characteristic Curve (ICC). Hal tersebut menjadikan teori tes respon 

butir berbeda dengan teori tes klasik.  

Instrumen tes literasi matematis yang dikembangkan selama ini biasanya 

menggunakan CTT untuk analisis butir soal. CTT seperti yang telah diuraikan pada 

paragraf-paragraf sebelumnya, memiliki kelemahan yang dapat diatasi dengan 

menggunakan IRT. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian lebih 

lanjut untuk menerapkan teori respon butir dalam mengembangkan instrumen tes 

literasi matematis elemen aljabar kelas VII.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, muncul beberapa masalah untuk 

diteliti. Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Rendahnya skor literasi matematis PISA 2022 terutama pada konten change 

and relationship yang berkaitan dengan aljabar dalam kurikulum. 

2. Kebutuhan alat ukur yang terstandar untuk mengestimasi kemampuan literasi 

matematis siswa yang sesuai indikator. 

3. Selama ini analisis butir soal literasi matematis umumnya menggunakan CTT 

yang tidak independen terhadap kelompok peserta tes maupun terhadap tes 

yang diujikan. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti membatas permasalahan 

agar penelitian yang dilakukan dapat lebih spesifik dan terarah. Aspek-asek yang 

difokuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Instrumen tes yang dikembangkan untuk mengukur kemampuan literasi 

matematis siswa terbatas pada elemen aljabar kelas VII SMP/MTs 

2. Analisis butir soal pada instrumen tes literasi matematis elemen aljabar kelas 

VII menggunakan teori respon butir 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana konstruksi literasi matematis siswa SMP/MTs pada elemen aljabar 

kelas VII? 

2. Bagaimana kualitas instrumen tes literasi matematis elemen aljabar kelas VII 

yang dikembangkan? 
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3. Bagaimana karakteristik butir pada instrumen tes literasi matematis elemen 

aljabar kelas VII yang dianalisis menggunakan teori respon butir? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis konstruksi literasi matematis siswa SMP/MTs pada elemen 

aljabar kelas VII 

2. Menganalisis kualitas instrumen tes literasi matematis elemen aljabar kelas VII 

yang dikembangkan 

3. Mengetahui karakteristik butir pada instrumen tes literasi matematis elemen 

aljabar kelas VII yang dianalisis menggunakan teori respon butir 

F. Spesifikasi Produk 

Produk penelitian ini berupa instrumen tes literasi matematis yang memiliki 

spesifikasi sebagai berikut. 

1. Prosedur pengembangan tes dilakukan berdasarkan langkah-langkah 

pengembangan tes menurut Downing dan Haladyna 

2. Instrumen tes yang dikembangkan bertujuan untuk mengukur kemampuan 

literasi matematis pada elemen aljabar kelas VII SMP 

3. Materi yang digunakan adalah materi yang termasuk dalam elemen aljabar 

kelas VII, meliputi bentuk aljabar serta persamaan dan pertidaksamaan linear 

satu variabel 

4. Bentuk soal dalam instrumen tes ini adalah uraian 

5. Analisis butir soal menggunakan teori respon butir  
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G. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Bagi guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alat penilaian untuk mengukur 

kemampuan literasi matematis elemen aljabar kelas VII. Hasil pengukuran 

tersebut dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mendesain 

pembelajaran yang mendukung literasi matematis. 

2. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan latihan untuk 

mengembangkan kemampuan literasi matematis pada elemen aljabar. 

3. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sarana belajar untuk bahan penelitian 

lanjutan maupun referensi yang berkaitan dengan pengembangan instrumen 

kemampuan literasi matematis dengan teori respon butir.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilaksanakan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Instrumen tes literasi matematis elemen aljabar yang dikembangkan memuat 8 

butir yang terbukti valid dan reliabel konstruknya, dengan konstruk meliputi: 

1) formulate pada bentuk aljabar, 2) formulate pada persamaan linear satu 

variabel, 3) formulate pada pertidaksamaan linear satu variabel, 4) employ pada 

bentuk aljabar, 5) employ pada persamaan linear satu variabel, 6) interpret pada 

persamaan linear satu variabel, 7) interpret pada pertidaksamaan linear satu 

variabel, dan 8) reasoning pada pertidaksamaan linear satu variabel. 

2. Instrumen tes literasi matematis elemen aljabar kelas VII yang dikembangkan 

terbukti memiliki kualitas instrumen yang baik berdasarkan hasil validitas isi, 

validitas konstruk, dan reliabilitas konstruk. Hasil validasi isi menunjukkan 

bahwa semua butir memenuhi kriteria validitas indeks Aiken. Hasil validitas 

konstruk menunjukkan terdapat 8 butir soal yang memenuhi kriteria SLF ≥

 0,45. Reliabilitas konstruk diestimasi dengan CR dan terbukti instrumen tes 

literasi matematis reliabel dengan nilai CR >  0,70. 

3. Karakteristik butir pada instrumen tes literasi matematis elemen aljabar kelas 

VII, yaitu: (1) semua butir soal memiliki tingkat kesulitan dalam rentang −2 <

𝑏 < 2, sehingga soal berada pada kategori baik; (2) daya beda semua butir 

adalah satu; (3) kurva karakteristik butir (ICC) menunjukkan terdapat 2 butir 
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dengan ICC ideal dan 6 butir dengan ICC tidak ideal; (4) kurva informasi butir 

(IIC) dan fungsi informasi menunjukkan bahwa instrumen tes memberikan 

informasi paling baik jika diberikan kepada siswa dengan kemampuan sedikit 

di bawah rata-rata; (5) kesalahan pengukuran (SEM) memiliki nilai terendah 

ketika mengukur kemampuan sedikit di bawah rata-rata; (6) mayoritas siswa 

mempunyai nilai 𝜃 di sekitar 0 atau kemampuan rata-rata; (7) hasil kecocokan 

butir menunjukkan terdapat 6 butir yang cocok dengan model; (8) hasil 

kecocokan person diperoleh sebanyak 112 siswa yang cocok; dan (9) cut score 

kemampuan literasi matematis ini sebesar 5,8 (skala 24) atau sama dengan 

24,16 (skala 100). 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian pengembangan ini, 

maka terdapat beberapa saran, yaitu:  

1. Bagi guru matematika 

Intrumen tes literasi matematis ini memiliki kualitas dan karakteristik butir soal 

yang baik sehingga dapat digunakan untuk mengukur kemampuan literasi 

matematis siswa dengan pertimbangan bahwa hanya 2 butir soal yang kategori 

skornya secara ideal dapat membedakan kemampuan siswa.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji cobakan instrumen 

pada responden dalam skala yang lebih luas. Selain itu, peneliti diharapkan untuk 

mencoba model analisis selain PCM. 
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